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ABSTRACT
ABSTRAK
Demam Berdarah Dengue (DBD) adalah penyakit infeksi yang disebabkan oleh virus dengue genus Flavivirus. Virus dengue
ditularkan melalui gigitan nyamuk Aedes aegypti L. dan Aedes albopictus. Daun pepaya (Carica papaya Linn.)  merupakan 
tumbuhan  yang  memiliki  berbagai  kegunaan,  salah  satunya dapat  dijadikan biolarvasida karena mengandung senyawa aktif
berupa alkaloid, steroid dan tanin. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrak Etanol daun pepaya terhadap
kematian larva nyamuk Aedes aegypti L. instar IV. Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap
(RAL)-Seimbang dengan 7 perlakuan dan 4 pengulangan. Perlakuan terdiri dari ekstrak Etanol daun pepaya  konsentrasi  1000 
ppm,  1500  ppm,  2000  ppm,  2500  ppm,  3000  ppm, kontrol positif (abate 100 ppm) dan kontrol negatif (aquades).
Masing-masing perlakuan berisi 10 ekor larva dan 100 mL aquades. Kematian larva diobservasi tiap 2 jam hingga 24 jam setelah
perlakuan dimulai. Data penelitian ini dianalisis menggunakan Analysis of Variance (ANOVA), uji Duncan dan analisis probit.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian ekstrak Etanol daun pepaya dapat menyebabkan kematian larva nyamuk Aedes
aegypti L. dengan F-hitung sebesar
72,721 (P-Value 0,000). Hasil uji Duncan menunjukkan ekstrak Etanol daun pepaya pada konsentrasi 1500 ppm hingga 3000 ppm
memiliki keefektifan yang cenderung sama dengan kontrol positif (abate). Hasil analisis probit menunjukkan nilai  LC50    dari 
ekstrak  Etanol  daun  pepaya  adalah  sebesar  970,68  ppm. Kesimpulan dari penelitian ini adalah ekstrak Etanol daun pepaya
berpengaruh terhadap kematian larva nyamuk Aedes aegypti L. dan aktif sebagai larvasida.
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ABSTRACT
Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) is an infectious disease caused by dengue virus, Flavivirus genus is transmitted through
mosquito bites of Aedes aegypti L. and Aedes albopictus. Papaya leaves (Carica papaya Linn.) can be used as biolarvacidal because
papaya leaves contains alkaloid, steroid and tannin that has larvacidal activity. This research aims to determine the effect of Ethanol
extract of papaya leaves on larval mortality of Aedes aegypti L. fourth instar. This research used Balance-Completely Randomized
Design, consist of 7 treatment groups and 4 replications. Treatment consisted Ethanol extract of papaya leaves with concentration of
1000 ppm, 1500 ppm, 2000 ppm, 2500 ppm, 3000 ppm, positive  control  (abatte  100  ppm)  dan  negative  control  (aquadest). 
Each container was given 100 mL aquadest and 10 larvas. Mortality of larva was observed on time interval of 2 hours until 24 hours
after beginning treatment. The result of this research was observed by Analysis of Variance (ANOVA), Duncan test and probit
analysis. The result showed that Ethanol extract of papaya leaves can cause mortality of Aedes aegypti L. larva which Fvalue was
72,721 (P-Value
0,000). The result of Duncan test showed that Ethanol extract of papaya leaves in
1500  ppm  until  3000  ppm  concentration  have  the  effectiveness  with  positive control  (abate).  The  probit  analysis  showed 
that  LC50   of  Ethanol  extract  of papaya leaves was 970,68 ppm. The conclusion of this research is Ethanol extract of  papaya 
leaves  was  influence  for  mortality  of  Aedes  aegypti  L.  larva  and effective as larvacidal.
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